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2.1 Struktur Modal
2.1.1 Pengertian Struktur Modal
[image: ]Struktur modal merujuk pada susunan sumber dana yang dimanfaatkan oleh perusahaan dalam mendukung kegiatan operasional dan investasinya, yang meliputi utang serta ekuitas (Nst, 2017). Memiliki struktur modal yang ideal dapat mendukung perusahaan dalam menemukan keseimbangan antara risiko dan imbal capaian dalam aktivitasnya (Nasution & BT, 2019). Keputusan mengenai struktur modal yang sesuai akan berdampak pada capaian keuangan dan tingkat keuntungan perusahaan (Sudirman, Nurmilasar, & Sandi, 2021).
Menurut teori Trade-Off, perusahaan harus mempertimbangkan manfaat dan biaya dari penggunaan utang. Manfaat utang mencakup pengurangan pajak, sementara biaya utang meliputi kemungkinan kesulitan keuangan dan kebangkrutan (Mahanani & Kartika, 2022). Kerena hal tersebut, perusahaan harus mencari keseimbangan dalam penggunaan utang dan ekuitas agar dapat memperoleh struktur modal yang optimal.
Selain itu, Teori Urutan Pembiayaan mengemukakan bahwa perusahaan lebih suka menggunakan dana dari keuntungan yang ditahan sebelum utang, dan terakhir ekuitas. Hal ini terjadi karena terdapat asimetri informasi antara pihak manajemen dan investor, yang membuat perusahaan cenderung menghindari penerbitan saham baru (Permana & Sudiyatno, 2023).
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2.1.2 Tujuan Struktur Modal
[image: ]Struktur modal yang optimal bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan dapat membiayai operasionalnya secara efisien tanpa menghadapi risiko keuangan yang berlebihan ( C, Permananingrum, & Yulianti, 2021). Salah satu tujuan penting dari struktur modal ialah meminimalkan biaya modal perusahaan. Dengan memilih kombinasi pendanaan yang tepat, perusahaan dapat menekan beban bunga dan meningkatkan laba bersih. Selain itu, penggunaan utang dalam jumlah yang wajar dapat memberikan keuntungan pajak karena bunga utang dapat dikurangkan dari pajak pengcapaianan (Gz & Lisiantara, 2022).
Selain aspek keuangan, struktur modal juga bertujuan untuk menjaga fleksibilitas perusahaan dalam mendapatkan sumber pendanaan di masa depan. Perusahaan yang memiliki struktur modal yang sehat lebih mudah memperoleh tambahan modal baik dari investor maupun lembaga keuangan. Hal ini penting untuk mendukung ekspansi bisnis dan inovasi.
Tujuan lain dari struktur modal ialah mempertahankan keseimbangan antara risiko dan imbal capaian. Penggunaan utang yang terlalu tinggi dapat menambah risiko kebangkrutan, sedangkan terlalu bergantung pada ekuitas bisa mengakibatkan dilusi bagi pemilik saham. Oleh karena itu, perusahaan perlu menemukan keseimbangan untuk memaksimalkan capaian tanpa menambah risiko secara drastis (Indrawan & Sudarsi, 2023).
Terakhir, struktur modal yang tepat juga berkontribusi pada stabilitas keuangan jangka panjang perusahaan. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti kondisi pasar dan suku bunga, perusahaan dapat mengatur struktur
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modalnya untuk menghadapi ketidakpastian ekonomi dan tetap beroperasi secara berkelanjutan.
2.1.3 Komponen Struktur Modal
[image: ]Struktur modal ialah gabungan dari sumber pembiayaan jangka panjang yang dipakai oleh perusahaan untuk mendukung kegiatan operasional dan investasi. Terdapat dua elemen utama dalam struktur ini, yaitu utang dan ekuitas. Memilih kombinasi struktur modal yang sesuai sangat penting untuk menjaga kesehatan finansial dan kelangsungan usaha perusahaan.
1. Modal Asing atau Hutang
Modal asing ialah dana yang diperoleh dari pihak eksternal yang wajib dikembalikan oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan disertai dengan beban bunga. Hutang dapat berasal dari perbankan, penerbitan obligasi, utang dagang, maupun lembaga keuangan non-bank. Keuntungan utama dari penggunaan hutang ialah efek leverage, yaitu meningkatkan return bagi pemegang saham jika dana tersebut digunakan secara produktif. Namun, peningkatan utang juga membawa risiko beban bunga dan potensi ketidakmampuan membayar saat arus kas perusahaan terganggu.
2. Modal Sendiri
Modal sendiri atau ekuitas ialah dana yang berasal dari pemilik perusahaan atau investor yang ditanamkan secara permanen. Sumber ekuitas dapat berupa modal saham, laba ditahan, dan tambahan modal disetor. Modal sendiri tidak menimbulkan kewajiban pembayaran tetap seperti bunga, tetapi pemegang saham memiliki hak atas kepemilikan dan pembagian laba perusahaan. Kelebihan  modal  sendiri  ialah  tidak  adanya  beban  tetap,  namun

penggunaannya cenderung lebih mahal dalam jangka panjang karena potensi pembagian dividen dan dilusi kepemilikan.
3. Sumber Penawaran Modal
[image: ]Sumber penawaran modal mengacu pada mekanisme atau tempat di mana perusahaan dapat memperoleh modal, baik melalui pasar keuangan, lembaga keuangan, maupun investor perorangan. Perusahaan dapat memperoleh modal melalui penerbitan saham di pasar modal (initial public offering/IPO), penerbitan obligasi, kredit bank, atau kerjasama investasi. Setiap sumber memiliki karakteristik, biaya, serta implikasi strategis yang berbeda. Kerena hal tersebut, manajemen keuangan perusahaan harus mampu memilih sumber penawaran modal yang sesuai dengan kondisi keuangan dan strategi bisnis jangka panjang.
2.1.4 Pengukuran Struktur Modal
Mengidentifikasi penggunaan struktur modal yang paling efisien dapat dilakukan melalui rasio leverage. Rasio ini mengungkapkan hubungan antara utang perusahaan dengan modal dan aset yang dimiliki. Dengan rasio leverage, kita bisa memahami seberapa besar perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak ketiga dibandingkan dengan potensi perusahaan yang diwakili oleh ekuitas.
1. Debt to Asset Ratio (DAR)
Debt to Asset Ratio (DAR) ialah rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio ini juga memperlihatkan potensi perusahaan untuk memperoleh pinjaman baru sebagai tambahan modal dengan jaminan aktiva tetap perusahaan.

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (DAR) =

2. Debt to Equity Ratio (DER)

Total Liabilita𝑠 Total Asset𝑠

𝑥 100%

[image: ]Rasio ini ialah perbandingan antara utang dan ekuitas dalam pembiayaan perusahaan, serta mencerminkan potensi modal sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban yang ada. Dalam hal keamanan bagi pihak ketiga, rasio yang ideal ialah ketika modal lebih tinggi daripada total utang atau setidaknya setara. Namun, menurut pandangan pemegang saham atau manajemen, rasio leverage yang optimal sebaiknya tinggi.

Debt to Equity Ratio (DER) =

3. Long Term Debt to Equity Ratio(LDER)

Hutang


Ekuitas

𝑥 100%

Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (LDER) ialah ukuran yang dipakai oleh perusahaan untuk menilai perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal yang dimiliki. Uraian ialah rumus yang digunakan untuk menghitung Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas:

LDER =

Hutang Jangka Panjang


Total Ekuitas

𝑥 100%

4. Times Interest Earned (TIE)

TIE mengukur potensi perusahaan membayar beban bunga dari laba operasional. Relevan karena dalam identifikasi masalah Anda menyebutkan "beban bunga tinggi".

TIE =

EBIT


Beban Bunga

5. Total Debt Ratio
Mengukur proporsi total utang terhadap total aset secara umum.

Total Debt Ratio =

(Total Utang) (Total Aset)



2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan uraian sebagai berikut :
1. [image: ]Tingkat Penjualan

Perusahaan dengan tingkat penjualan yang relatif stabil akan memiliki arus kas yang stabil pula. Kondisi ini memungkinkan perusahaan untuk menggunakan hutang dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki penjualan tidak stabil. Sebab, suatu perusahaan tidak akan dapat berkembang apabila tidak mampu menjual produk yang dicapaiankan secara konsisten.
2. Struktur Aktiva
Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar cenderung dapat menggunakan hutang dalam jumlah yang lebih besar. Hal ini dikarenakan skala perusahaan yang besar memudahkan akses ke sumber dana dibandingkan perusahaan kecil. Selain itu, semakin cepat pertumbuhan perusahaan, semakin besar pula kebutuhan dana untuk ekspansi. Kerena hal tersebut, semakin besar kebutuhan pembiayaan di masa mendatang, semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk menahan laba.
3. Profitabilitas
Potensi perusahaan untuk pencapaian keuntungan di periode sebelumnya ialah elemen penting dalam menentukan susunan modal. Dengan laba ditahan yang lebih tinggi, umumnya perusahaan akan lebih memilih untuk menggunakan

laba tersebut terlebih dahulu sebelum membuat keputusan untuk berhutang atau menerbitkan saham baru. Ini sejalan dengan teori urutan preferensi, yang mengindikasikan bahwa manajer lebih memilih menggunakan sumber dana secara bertahap: pertama menggunakan laba ditahan, kemudian berhutang, dan terakhir menerbitkan saham baru.
4. [image: ]Variabilitas Laba dan Perlindungan Pajak
Perusahaan yang memiliki variabilitas laba rendah umumnya lebih mampu menanggung beban tetap dari utang. Di samping itu, penggunaan utang bisa memberikan keuntungan berupa perlindungan pajak yang dapat meningkatkan efisiensi pajak perusahaan.
5. Skala Perusahaan
Perusahaan yang besar dan mapan biasanya lebih mudah mendapatkan dana melalui pasar modal dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Kemudahan dalam mendapatkan modal ini memberikan lebih banyak fleksibilitas bagi perusahaan dalam mengatur struktur modalnya.
6. Kondisi Internal Perusahaan dan Ekonomi Makro

Perusahaan harus mempertimbangkan waktu yang tepat untuk menjual saham atau obligasi. Secara umum, waktu yang paling ideal ialah ketika suku bunga pasar sedang rendah dan keadaan pasar modal sedang dalam kondisi bullish, sehingga dapat mengoptimalkan capaian dari penawaran modal tersebut.
2.2 Profitabilitas
2.2.1 Pengertian Profitabilitas
Rasio profitabilitas ialah rasio untuk menilai potensi perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dicapaiankan dari

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya ialah penggunaan rasio ini mengungkapkan efisiensi perusahaan.
[image: ]Rasio profitabilitas ialah rasio yang digunakan untuk mengukur potensi perusahaan dalam pencapaian laba dari aktivitas normal bisnisnya. Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas. Di samping bertujuan untuk mengetahui potensi perusahaan dalam pencapaian laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. Rasio profitabilitas ialah rasio yang menggambarkan potensi perusahaan dalam pencapaian laba melalui semua potensi dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset maupun penggunaan modal.
Profitabilitas ialah potensi perusahaan dalam pencapaian laba dari sumber daya yang dimilikinya, seperti aset, modal, dan penjualan. Profitabilitas mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola operasi perusahaan dan memainkan peran penting dalam menarik investor serta mendukung pertumbuhan bisnis. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, semakin besar pula daya tariknya bagi pemegang saham dan kreditur.
2.2.2 Jenis Rasio Profitabilitas
Keuntungan dapat dinilai melalui sejumlah rasio keuangan, termasuk Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). ROA mencerminkan seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya untuk memperoleh laba, sedangkan ROE menilai seberapa baik modal yang dimiliki perusahaan dalam pencapaian keuntungan. Sementara itu, NPM mengungkapkan

berapa banyak keuntungan bersih yang didapat dari setiap unit penjualan. Profitabilitas dapat dinilai merujuk pada beberapa rasio berikut:
1. Capaian Pengembalian atas Aset (Return on Assets)

[image: ]Capaian pengembalian dari aset ialah rasio yang mengungkapkan seberapa besar peran aset dalam pencapaian profit bersih. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk menilai seberapa besar keuntungan bersih yang dicapaiankan dari setiap rupiah yang diinvestasikan dalam total aset.

Return On Asset (ROA) =

Laba Bersih


Total Aset

𝑥 100%

2. Capaian Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)
Capaian pengembalian atas ekuitas ialah rasio yang mengungkapkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dicapaiankan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas. Semakin tinggi capaian pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dicapaiankan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Yang tercantum berikut ialah rumus yang digunakan untuk menghitung capaian pengembalian atas ekuitas:

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (ROE) =

3. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Laba Bersih


Total Ekuitas

𝑥 100%

Marjin laba kotor ialah indikator keuangan yang berfungsi untuk mengukur seberapa besar proporsi laba kotor yang diperoleh perusahaan dari total penjualan bersihnya. Rasio ini mencerminkan efisiensi perusahaan dalam

mengelola biaya langsung yang terkait dengan produksi barang atau jasa yang dijual.

Gross Profit Margin (GPM) =

Laba Kotor


Penjualan Bersih

𝑥 100%

4. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)

[image: ]Marjin laba operasional ialah rasio keuangan yang digunakan untuk menilai proporsi laba operasional yang diperoleh perusahaan dari total penjualan bersih. Rasio ini berfungsi sebagai indikator efisiensi manajerial dalam mengelola biaya-biaya operasional selama proses bisnis berlangsung

Operating Profit Margin (OPM) =

Laba Operasional


Penjualan Bersih

𝑥 100%

5. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Marjin laba bersih ialah salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang dicapaiankan perusahaan dibandingkan dengan total penjualan bersihnya. Rasio ini menggambarkan potensi perusahaan dalam pencapaian keuntungan akhir setelah semua beban, termasuk pajak, telah dikurangkan.

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (NPM) =

Laba Bersih


Penjualan Bersih

𝑥 100%

6. Return on Assets (ROA)
ROA = (Laba Bersih) / (Total Aset) x 100%

7. Return on Equity (ROE)
ROE=(Laba Bersih)/(Total Ekuitas) x 100%

8. Net Profit Margin (NPM)
ROA= (Laba Bersih) / (Total Aset) x 100%

2.2.3 Tujuan dan Manfaat Profitabilitas
[image: ]Profitabilitas ialah indikator utama dari kebercapaianan sebuah perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Tujuan utama dari profitabilitas ialah untuk memastikan bahwa perusahaan mampu pencapaian keuntungan yang memadai untuk mendukung kelangsungan usaha. Dengan tingginya profitabilitas, perusahaan mampu berkembang, melakukan ekspansi, serta bertahan menghadapi persaingan di pasar dengan lebih efektif.
Keuntungan yang diperoleh perusahaan dapat dipergunakan untuk memberikan dividen kepada pemegang saham, yang akan meningkatkan daya tarik investasi. Perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi biasanya memiliki harga saham yang lebih stabil dan menarik perhatian investor untuk berinvestasi.
Profitabilitas juga berperan dalam menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Dengan laba yang cukup, perusahaan dapat memenuhi kewajiban keuangannya, termasuk pembayaran utang, biaya operasional, serta investasi dalam aset baru. Profitabilitas yang baik membantu perusahaan dalam mengurangi ketergantungan terhadap pembiayaan eksternal dan meningkatkan kemandirian finansial.
Tujuan lain dari keuntungan ialah untuk meningkatkan kesejahteraan para karyawan dan pihak-pihak berkepentingan lainnya. Perusahaan yang memperoleh keuntungan besar dapat menawarkan kompensasi yang lebih baik kepada karyawan, meningkatkan sarana kerja, serta berpartisipasi dalam program sosial dan tanggung jawab perusahaan. Oleh karena itu, keuntungan yang diperoleh tidak hanya bermanfaat bagi pemilik perusahaan, tetapi juga untuk seluruh ekosistem bisnis.

[image: ]Terakhir, profitabilitas menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan. Keputusan ekspansi, diversifikasi produk, dan pengembangan pasar sangat bergantung pada tingkat profitabilitas yang diperoleh. Perusahaan dengan profitabilitas yang stabil dapat lebih fleksibel dalam menyesuaikan strategi bisnisnya untuk menghadapi tantangan ekonomi dan perubahan pasar. Profitabilitas ialah aspek krusial dalam menilai kebercapaianan sebuah perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Dengan potensi pencapaian laba, perusahaan dapat memastikan kelangsungan bisnisnya serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki. Tingginya tingkat profitabilitas tidak hanya mencerminkan kinerja keuangan yang sehat, tetapi juga menjadi modal penting bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan pasar, melakukan ekspansi, dan memberikan manfaat bagi berbagai pemangku kepentingan. Kerena hal tersebut, pemahaman terhadap tujuan dan manfaat profitabilitas menjadi bagian penting dalam mengelola perusahaan secara efektif.
1. Menjamin Keberlanjutan Bisnis
Profitabilitas yang baik memastikan perusahaan mampu pencapaian laba yang cukup untuk mendukung aktivitas operasional dan investasi jangka panjang, sehingga bisnis dapat berjalan secara berkelanjutan.
2. Meningkatkan Daya Tarik Investasi
Laba yang stabil dan meningkat memungkinkan perusahaan membayar dividen kepada pemegang saham, yang pada gilirannya menarik minat investor untuk menanamkan modalnya, sehingga memperkuat posisi Keeanga perusahaan.
3. Menjaga Stabilitas Keuangan

Dengan tingkat profitabilitas yang memadai, perusahaan dapat memenuhi kewajiban finansialnya seperti pembayaran utang dan biaya operasional, serta melakukan investasi tanpa terlalu bergantung pada pembiayaan eksternal.
4. Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan dan Pemangku Kepentingan
[image: ]Laba perusahaan dapat dialokasikan untuk meningkatkan kompensasi karyawan, memperbaiki fasilitas kerja, dan menjalankan program tanggung jawab sosial perusahaan, yang berkontribusi pada kesejahteraan seluruh ekosistem bisnis.
5. Dasar Pengambilan Keputusan Strategi
Profitabilitas menjadi indikator utama dalam pengambilan keputusan bisnis, seperti ekspansi pasar, diversifikasi produk, dan pengembangan usaha, sehingga perusahaan dapat merespon perubahan pasar dan tantangan ekonomi dengan lebih efektif.

2.3 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ialah beberapa kajian terbaru yang relevan terkait pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan:
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

	No
	Judul Kajian
	Indikator
	Capaian

	


1
	Pengaruh Profitabilitas Dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan (Ananda, 2017)
	Indikator X: Profitabilitas, Struktur Modal; Indikator Y: Nilai Perusahaan
	Struktur	modal berpengaruh signifikan terhadap		nilai perusahaan, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh langsung namun   berpengaruh
tidak langsung melalui struktur modal.




	No
	Judul Kajian
	Indikator
	Capaian

	

2
	Pengaruh Profitabilitas, Free Cash Flow, dan Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen ( Anisah & Fitria, 2019)
	Indikator X: Profitabilitas, Free Cash Flow, Likuiditas; Indikator Y: Kebijakan Dividen
	Profitabilitas dan free cash flow tidak berpengaruh terhadap kebijakan	dividen,
sedangkan likuiditas berpengaruh signifikan

	


3
	Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas,	Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan (Mahanani & Kartika, 2022)
	
Indikator X: Struktur Modal, Profitabilitas, Likuiditas; Indikator Y: Nilai Perusahaan
	Struktur modal dan likuiditas	tidak berpengaruh signifikan terhadap		nilai perusahaan, sedangkan profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.

	


4
	Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, Dan Ukuran	Perusahaan
Terhadap	Nilai Perusahaan (Febrinita , 2019)
	Indikator X: Profitabilitas (ROE), Struktur Modal (DER), Ukuran Perusahaan (Total Aset); Indikator Y: Nilai Perusahaan (PBV
	Profitabilitas berpengaruh			positif signifikan terhadap nilai perusahaan,	sedangkan struktur	modal			dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh		signifikan terhadap					nilai perusahaan.

	

5
	The influence of profitability on firm value with capital structure as the mediator and firm size and industry as moderators.  (Chen  &
Chen, 2011)
	Profitability (ROA), Capital Structure/Leverage (DER), Firm Value (Tobin’s Q), Firm Size, Industry
	Profitability berpengaruh positif pada firm value dengan leverage sebagai mediator, sedangkan firm size dan industry type memoderasi  hubungan
profitability–leverage.

	




6
	Mediating Role of Capital Structure	Between Determinants of Capital Structure and Firm Value: A Path Analysis Using Econometrics Model (A., D. A. I, & Menike , 2025)
	Profitability, Asset Tangibility, Liquidity, Firm Size, Growth
Opportunity, Earning Volatility, Board Size, Board Composition, Managerial
Ownership, Board Meetings, CEO
Position, Capital Structure (Leverage), Firm Value
	Capital	structure partially mediates the effect of profitability on firm value, while profitability, board size, and board meetings show significant direct effects on firm value.



Ketujuh	penelitian	terdahulu	secara	konsisten	mengungkapkan pengaruh dapat dibutikan struktur modal terhadap kinerja perusahaan, baik

langsung terhadap profitabilitas (Basmar dkk., 2023) maupun melalui nilai perusahaan (Savitri, 2024; Khodijah dkk., 2024). Temuan ini menguatkan teori trade-off bahwa komposisi utang dan ekuitas yang optimal berperan krusial dalam pencapaian tujuan keuangan, meskipun karakteristik industri—seperti perbankan dan makanan-minuman—dapat memoderasi dampaknya.

2.4 [image: ]Kerangka Konseptual
Dalam konteks penelitian menurut Sugiyono (2018), kerangka konseptual ialah serangkaian konsep yang mengungkapkan hubungan antara indikator penelitian yang disusun dengan cara yang logis dan sistematis, dan digunakan sebagai panduan dalam merancang penelitian.
Indikator Dependen (Y): Profitabilitas
1. Return on Assets (ROA)
2. Return on Equity (ROE)
3. Net Profit Margin (NPM)
4. Gross Profit Margin (GPM)
5. Operating Profit Margin (OPM)
Menurut Brigham dan Houston (2016)
Indikator Independen (X): Struktur Modal
1. Debt to Asset Ratio (DAR)
2. Debt to Equity Ratio (DER)
3. Long Term Debt to Equity
Ratio(LDER)
4. Times Interest Earned (TIE)
5. Total Debt Ratio Menurut Kasmir (2016)
H1

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual yang ditampilkan di Gambar 2. 1 mengungkapkan keterkaitan antara struktur modal sebagai indikator independen dan profitabilitas sebagai indikator dependen. Struktur modal diukur dengan menggunakan Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER), yang mengindikasikan sejauh mana perusahaan memanfaatkan utang dibandingkan dengan ekuitas untuk mendanai operasionalnya. Sementara itu, profitabilitas diukur dengan dua indikator utama, yakni Return on

Assets (ROA) yang menggambarkan efektivitas penggunaan aset, serta Return on Equity (ROE) yang mencerminkan tingkat pengembalian untuk pemegang saham.
[image: ]Hubungan antara kedua indikator ini berangkat dari teori struktur modal yang menyatakan bahwa komposisi utang dan ekuitas memengaruhi risiko, biaya modal, serta tingkat pengembalian perusahaan. Jika struktur modal dikelola secara optimal, maka dapat meningkatkan profitabilitas. Sebaliknya, penggunaan utang yang berlebihan dapat menurunkan kinerja keuangan akibat meningkatnya beban bunga.
1. Struktur modal berperan dalam menentukan biaya modal (cost of capital) — utang dengan bunga tetap bisa menekan laba bersih jika berlebihan, sedangkan ekuitas mungkin lebih mahal tapi lebih stabil.
2. Penggunaan utang yang optimal dapat meningkatkan leverage finansial yang memaksimalkan laba bagi pemegang saham (ROE), tapi utang berlebih justru bisa menimbulkan risiko gagal bayar dan menurunkan profitabilitas.
3. ROA mengukur efisiensi aset dalam pencapaian laba, sehingga struktur modal yang tepat akan memaksimalkan penggunaan aset secara efisien.
2.5 Hipotesis Penelitian
Sesuai dengan Sugiyono (2018), hipotesis ialah jawaban sementara atas permasalahan yang diteliti, yang masih memerlukan pembuktian secara empiris melalui pengumpulan data dan uraian statistik. Hipotesis terdiri dari dua bagian, yaitu hipotesis nol (H₀) dan hipotesis alternatif (Hₐ). Mengacu pada rumusan masalah yang terdapat dalam latar belakang, hipotesis statistik yang akan dibahas sebagai uraian berikut:

Ha	: Ada pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas pada Perusahaan Bossdak Sport.
[image: ]H0	: Tidak ada pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas pada Perusahaan Bossdak Sport .
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